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PENGGUNAAN ADD BERMASALAK

13 Desa Tak
Punya LPJ 2013

TOLITOLI, MERCUSUAR - Penggunaan Alokasi
Dana Desa (ADD) 2013 yang dialokasikan untuk-13
Desa di Kabupaten Tolitoli bermasalah dengan bukti
desa tersebut tidak kebagian pencairan ADD pada
Desember lalu.

Contohnya Desa Laulalang Kecamatan Tolitoli Utara
yang tidak memiliki Laporan Pertanggungjawaban
(LPJ) penggunaan ADD triwulan tiga tahun 2013.
Akhirnya pengajuan pencairan ADD triwulan empat
tidak terealisasi, padahal dana tersebut sangat dibu-
tuhkan untuk keperluan pembangunan desa.

Kepala Desa (Kades) setempat, Sumarlan Latif,
membenarkan terhambatnya pencairan ADD pada
tahap berikutnya itu permasalahan penggunaan dana
tidak memiliki pertanggungjawaban.

' “Saya sebagai Kades baru menyesalkan ADD yang
tidak cair triwulan empat. Dana itu sebenarr 2 sengat
kami perlukan, ini karena masalah LP] yang tidaic o]
dan tidak dipertanggungjawabkan mantan K~
beber Sumarlan.

Dikonfirmasi, Kasubag Pendapatan dan Kekay
Desa (KPKD) Badan Pemberdayan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa (BPMPD) Kabupaten Tolitoli,
Nasrudin, menyatakan, tahun lalu sekitar 13 Desa
di Kabupaten Tolitoli yaitu Desa Kombo, Soni,
Abbajareng, Pallakawe, Puse, Otom, Sibea, Mulai
sari, Sese, Salumbia, Bambapun, Sabang sarta Desa
Lalulalang tidak kebagian pencairan angggaran dis-
ebabkan tidak mengajukan LP] ADD. “Sejumlah Desa
yang tidak dicairkan ADD itu, karena tidak punya
pertanggungjawaban penggunaan anggaran. Sumber
dana itu asalnya dari APBD yangs semestinya diper-
gunakan secara benar dan prosedur,” katanya.

Idealnya, anggaran ADD yang diterima para kepada
kepala desa itu penggunaannya harus dilaksanakan
berdasarkan petunjuk teknis yakni 30 persen untuk
oprasional pemerintah desa dan 70 prsen untuk in-
frastruktur pemberdayaan masyarakat sehingga san-
gat kecil kemungkinan kalau terjadi penyimpangan.

“Saya juga merasa heran kenapa LP] mereka tidak
masuk, padahal batas pencairan yang diintruksikan
melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Tolitoli pada Desember lalu
diberi batas waktu sampai tanggal 13 sesuai surat
nomor 180/1230/ANGG-DPPKAD," jelasnya.

Dalam catatannya, dari 13 desayang memiliki kasus
tidak menerima ADD di Kabupaten Tolitoli tahun lalu,
dua desa yaitu Desa Bambapun Kecamatan Dondo
dan Desa Sabang Kecamatan Galang sama sekali
tidak mencairkan ADD tahun 2013, disusul dua desa
lainnya, Desa Soni kecamatan Dampal Selatan, Desa
Sibea Kecamatan Lampasio tidak menerima ADD tiga
triwulan.




